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ABSTRAK 

Tiara Ayu; Pengaruh Intensitas Pemberitaan Ekoteologi di Website 

jabar.kemenag.go.id Terhadap Minat Dakwah Lingkungan Penyuluh Agama Islam 

(Penelitian Survei pada Pegawai Kanwil Kemenag Jawa Barat). 

Krisis lingkungan yang semakin parah di tingkat global dan nasional 

mendorong pentingnya penguatan kesadaran ekologis berbasis nilai keagamaan. 

Dalam perspektif Islam, pelestarian lingkungan merupakan bagian dari tanggung 

jawab moral dan spiritual umat sebagai khalifah fil ardh. Kementerian agama 

Republik Indonesia merespons hal ini dengan menjadikan ekoteologi sebagai 

salah satu program prioritas dalam Astra Protas Kemenag 2025-2026, dan 

menyebarluaskannya melalui website resmi Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Jawa Barat yaitu jabar.kemenag.go.id. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas 

pemberitaan ekoteologi di website jabar.kemenag.go.id terhadap minat dakwah 

lingkungan Penyuluh Agama Islam di lingkungan Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini berlandaskan Teori Agenda Setting (Mc 

Combs & Shaw, 1972) untuk menjelaskan variabel intensitas pemberitaan 

ekoteologi (X), dan Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991) untuk menjelaskan 

variabel minat dakwah lingkungan (Y). 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 

metode survei. Populasi penelitian mencakup seluruh Penyuluh Agama Islam 

Kanwil Kemenag Jawa Barat yang berjumlah 4.130 orang. Pengambilan sample 

dilakukan dengan Teknik Simple Random Sampling mmenggunakan rumus 

Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh sampel sebanyak 98 

responden. Pengumpulan data dilakukan menggunakan uji regresi linear 

sederhana, uji koefisien determinasi (R Square), uji F, dan uji T dengan bantuan 

SPSS versi 19. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas pemberitaan ekoteologi 

di website jabar.kemenag.go.id berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

dakwah lingkungan Penyuluh Agama Islam Kemenag Kanwil Jawa Barat. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji koefisien determinasi menghasilkan nilai R Square 

sebesar 0,843 atau 84,3% variasi minat dakwah lingkungan para penyuluh, 

sedangkan 15,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa intensitas pemberitaan ekoteologi 

melalui website kelembagaan merupakan faktor yang dominan dan determinatif 

dalam membentuk minat dakwah lingkungan. Implikasinya, Kemenag Kanwil 

Jawa Barat perlu mengoptimalkan pengelolaan konten intensitas pemberitaan 

ekoteologi secara konsisten, inovatif, dan berkelanjutan sebagai strategi utama 

dalam pembinaan dan peningkatan kapasitas dakawah lingkungan para penyuluh. 
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ABSTRACT 

Tiara Ayu; The Influence Ecoteology News Converage on the Website 

jabar.kemenag.go.id Towards the Environmental Da’wah Interest of Islamic 

Religious Conselors (Survey Research on Employees of the Regional Office of the 

Ministry of Religious Affairs of West Java). 

The increasingly severe environmental crisis at the global and national 

levels underscores the urgency of strengthening ecological awareness based on 

religious values. In the Islamic perspective, environmental conservation is part of 

the moral and spiritual responsibility of the ummah as khalifah fil ardh. The 

Ministry of Religious Affairs of the priority programs in the Asta Protas Kemenag 

2025-2029, and disseminating it through the official website of the Regional 

Office of the Ministry of Religious Affairs of West Java, namely 

jabar.kemenag.go.id. 

This study aims to determine the influence of ecoteology news coverage 

on the website jabar.kemenag.go.id towards the environmental da’wah interest of 

Islamic Religious Affairs of west Java Province. This research is based on the 

Agenda Setting Theory (Mc Combs & Shaw, 1972) to explain the variable of 

ecoteology news converage (X), and the Theory of Planned Behavior (Ajzen, 

1991) to explain the variable of environmental da’wah interest (Y). 

The research method used is a quantitative approach with a survey 

method. The research population includes all Islamic Religious Counselors of the 

Regional Office of the Ministry of Religious Affairs of West Jaava, totaling 4.130 

people. Sampling was conducted using the Simple Random Sampling technique 

with the assistance of SPSS version 19. 

The results show that ecoteology news coverage on the website 

jabar.kemenag.go.id has a positive and significant influence on the environmental 

da’wah interest of Islamic Religious Counselors of the Regional Office of the 

Ministry of Religious Affairs of West Java. This is evidenced by the coefficient of 

determinantion test which yielded an R Square value of 0,843 or 84,3% of the 

variation in the environmental da’wah interest of the counsellors, while the 

remaining 15,7% is influenced by other factors outside this study.  

These findings indicate that ecoteology news coverage through 

institutional websites is a dominant and determinative factor in shaping 

environmental da’wah interest. Consequently, the Regional Office of the Ministry 

of Religious Affairs of West Java needs to optimize the management of ecoteology 

news content consistently, innovatively, and sustainably as the primary strategy in 

developing and enhacing the environmental da’wah capacity of the counselors. 
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